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ula
kucing
tikus
pistul
pedhang

1)
Darmo ambek Darto tuku bedhil-bedhilan | <3| 4
lagi bedhil-bedhilan 3)

a

l

woh
kembang
gedhang
duren =
pelem

eterangan :

1) berdistribusi paralel
2) berdistribusi paralel :
- 3) berdistribusi komplementer ==
L 4} berdistribusi paralel

Jadi, pemakaian perulangan dalam kalimat berikut tidak gramatikal.

Darmo ambek Darto lagi | * woh-wohan

; * kembang-kembangan
* gedhang-gedhangan

* duren-durenan

* pelem-, n

- Perulangan keris-kerisan, lading-ladingan, dan arit-aritan yang b.d.-nya
-KB nama alat juga tidak pernah mengalami transposisi menjadi KK. Dengan
, perulangan-perulangan itu berdistribusi komplementer dengan per-
badhil-becﬂxilan pedhang-pedhangan, yang telah mengalami trans-
mea]adl KK. Distribusi komplementer itu akan terlihat jelas pada
n berikut.

Arek-arek | bedhil - bedhilan

keris

lading
arit




Pemakaian perulangan dalam kalimat berikut dianggap tidak gramatikal.

e Arek-arek lagi  * keris-kerisan.
it * lading-ladingan.
, * arit-aritan.
“Untuk menyatakan makna *melakukan perbuatan dengan alat ...’ dipakai per-
;, ulangan :
% suduk-sudukan ’tusuk-menusuk’
- iris-irisan ’iris-mengiris’

bacok-bacokan ’bacok-membacok’
Ketiga perulangan di atas berdistribusi paralel dengan perulangan berikut :

2 sawat-sawatan ’lempar-melempar’
tabok-tabokan *tampar-menampar’

Z Jiwit-jiwitan ’cubit-mencubit’

S uber-uberan ’kejar-mengejar’

Perulangan sebagian (D- + D/) seperti fandur-tanduran dan pemlnngm
berkombinasi dengan afiksasi (/D2 + A/), misalnya woh-wohan, sama
nya dan sama juga makna gramatikalnya. Akan tetapi, perulangan itu tidak
sama proses terbentuknya serta distribusinya. :

Perulangan tandur-tanduran terbentuk dari b.d. tanduran yang menglhmi
proses perulangan sebagian (regresif), sedangkan perulangan woh-wohan
= terbentuk dari b.d. woh yang mengalami proses perulangan berkomb:

- dengan afiksasi. Bentuk dasar fandur dapat mengalami perulangan utuh men-
= jadi tanduran-tanduran, sehingga terdapat variasi perulangan tandur-tenduran
= dan tanduran-tanduran. Hal itu tidak pernah terjadi pada perulangan woh-

: wohan sebab tidak pernah terdapat b.d. *wohan. Perbandingan kedua jenis
perulangan itu terlihat jelas pada bagan berikut.

BAGAN 21
PERBANDINGAN ANTARA PERULANGAN BENTUK DASAR
REGRESIF DAN PROGRESIF DALAM BAHASA JAWA

DIALEK JAWA TIMUR
Regresif Bentuk Dasar Progresif
sumbang sumbangan
‘ Jjangan janganan
tandur tanduran




iAGAN 21 (sambungan)

Regresif Bentuk Dasar Progresif
woh wohan
jeruk jerukan
kucing kucingan

Bukan : Regresif Bentuk Dasar

~ Tandur tanduran
: woh * wohan

i

Bagan di atas memperlihatkan bahwa b.d. tanduran tidak dapat digantikan
* oleh bentuk *wohan karena bentuk ini memang tidak pernah terdapat dalam
pemakaian bahasa, bentuk yang ada adalah woh-wohan atau woh-woh saja.

5.2.4 Distribusi Sistemis Perulangan Bervariasi Fonem
Perulangan bervariasi fonem (/-a + D/) seperti sopa-sapi terdiri atas dua
- unsur, yaitu unsur unik (u.u.) sopa (tidak bermakna) dan sapi (b.d.-nya)
: ’sapi’, penggantian terhadap b.d.-nya selalu berdistribusi paralel. Jadi, b.d.
sapi pada perulangan sopa-sapi dapat digantikan oleh b.d. yang lain, misal-
nya dengan kata sgpu ’sapu’ dan sapa ’siapa’. Hasil penggantian itu terlihat
- jelas pada bagan berikut.

BAGAN 22
DISTRIBUSI SISTEMIS PERULANGAN BERV ARIASI FONEM
BERUNSUR UNIK DAN BENTUK DASAR DALAM BAHASA

JAWA DIALEK JAWA TIMUR
.y Arti b.d. dalam Bahasa
u.u. b.d. ;
; Indonesia

sopa sapi sapi

sopa sapu sapu

sopa sapa siapa

[sopa] [sopo]




BAB VI PROSES MORFOFONOLOGIS PERULANGAN

Dalam DJT proses perulangan dapat menimbulkan perubahan fonen
bentuk dasarnya. Perubahan fonem yang timbul akibat proses perulangan
dapat pada (1) perulangan suku awal (dwipurwa) dan (2) perulangan
variasi fonem. b

~ Pada perulangan suku awal (dwipurwa) terdapat perubahan fonem
b.d.-nya menjadi /9/, misalnya :

tangga > tetangga (bukan, * tatangga)l

lara > lelara (bukan, * lalara)

tanduran >tetanduran  (bukan, * tatanduran) °
A tuku > tetuku (bukan, * tutuku ’membeli-beli’
S tulung > tetulung (bukan, * tutulung) ’menolong-no
S ndonga > ndedonga  (bukan, *ndodonga)

jodho > jejodhoan (bukan, *jojodhoan)

godhong > gegodhongan (bukan, * gogodhongan)

Pada perulangan bervariasi fonem (/-a + D/) terdapat perubahan fi
vokal, baik pada suku pertama (1) maupun pada suku kedua (II) b.d.
Semua vokal yaitu /i/, /u/, /e/, [o/, | | dan /a/ ([3]) pada suku kedu
selalu berubah menjadi /a/ ([2]) :

’berumah tangga’

’daun-daunan’
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BAGAN 23
PROSES MORFOFONOLOGIS PERULANGAN
BERVARIASI FONEM DALAM BAHASA JAWA

88 -

DIALEK JAWA TIMUR (1)
Arti b.d.
- Bentuk [-a+D/ dalam
Dasar Bahasa
: u.u. b.d. i
 miring mirang miring miring
siji sija siji satu
tuku tuka tuku membeli
turu tura turu tidur
kene kena kene sini
lele lele lele ikan lele
loro lora loro dua
kono kona kono situ
gelem gelam gelem mau
pelem pelam pelem mangga
‘maca maca maca membaca
[moco] [moca] [moco]
lara lara lara sakit
[loro] [lora] loro]

gan 23 memperlihatkan bahwa fonem /a/ sebagai perubahan fonem-
1 b.d. itu terletak pada u.u.nya, sedangkan fonem vokal pada suku
tidak berubah.

Perubahan fonem vokal pada perulangan contoh (1) di atas tampak jelas
2 bagan berikut.

Suku u.u,

fif
Ju
le/

/9f
El]

[al




BAGAN 24
PROSES MORFOFOLOGIS PERULANGAN BERVARIASI
FONEM PADA BAHASA JAWA DIALEK JAWA TIMUR (2)

pabila suku pertama b.d.-nya berfonem /a/ (diucapkan) (a) dan s
a berfonem /i/, /u/, /e/, /o/, dan |3/, maka fonem /a/ pada suku
m ltu tetap Ja/ atau berubah menjadi /o/.

Bentuk
Dasar

[-a+D/

u.u.

b.d.

Artib.d.
dalam bahasa _
Indonesia

watak

sata

sapi

sapi

sapu
batuk
membuat

satai -

- Perubahan fonem vokal pada perulangan pada bagan 24 akan tampik -
las pada bagan berikut. S




[a/

fif
[u/
lel
/1

[a/
lo]

[af

BAGAN 25

Apabila, baik suku pertama maupun suku kedua b.d.-nya berfonem /a/
(diucapkan [29]), maka fonem /a/ pada suku pertama tetap /a/ (diucapkan
)]) atau berubah menjadi /o/ :

PROSES MORFOFONOLOGI PERULANGAN
BERVARIASI FONEM BAHASA JAWA DIALEK JAWA TIMUR (3)

Arti b.d. dlaam bahasa

Bentuk [a+D/

Dasar u.u, b.d. Indonesia

mata mata mata mata
([mbta])
mota mata

sapa sapa sapa siapa
([sbpa})
sopa sapa

maca maca maca membaca
([mboa])
moca maca

nggawa nggawa nggawa membawa
([nggbwa])
nggawa nggawa

~ Perubahan fonem vokal pada perulangan yang terdapat pada Bagan 25
akan tampak jelas pada bagan berikut.
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[a/ Ja/ *

Bagan di atas memperlihatkan bahwa, baik pada contoh (2) maupun (3)
terdapat variasi bentuk perulangan sapa-sapa~ sopa-sapi, takan-takon~ mhr e
takon, ngadang-ngadeg, dan maca-maca ~ moca-maca.

Variasi seperti itu hanya terjadi apabila suku pertama b.d.-nya berfonem M
baik diucapkan (a) maupun ().

Apabila suku kedua b.d.-nya berfonem /a/ (diucapkan (a) dan suku pam

*'“ ma berfonem [i/, /u/, /e/, [o/, dan /2/, maka tidak akan terjadi perubm

fonem.

e BAGAN 26

afEr < PROSES MORFOFONOLOGIS PERULANGAN BERVARIASI

3 _‘ : FONEM BAHASA JAWA DIALEK J AWA TIMUR (4)

Artib.d.dalam |

iwak iwak-iwak ’ikan’
sikat sikat-sikat ’sikat’
urang urang-urang ’udang’
lurah lurah-lurah ’kepala desa’
becak becak-becak ’becak’
kewan kewan-kewan ’binatang’ 5
omah omah-omah ’rumah’
koran koran-koran ’koran’
beras beras-beras ’beras’
gelang gelang-gelang ‘gelang’ -

Bagan 26 memperlihatkan bahwa perulangan‘i\tu tidak menimbulkan pe
bahan fonem vokal b.d.-nya. Jadi, tidak terjadi perulangan bervariasi fon
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. terjadi adalah perulangan utuh (/D2/). Tidak terjadi gerulmgan berva- -
ﬂym fonem, misalnya : =
* iwak - iwek
* urang-ureng
* omah - omeh
* beras - beres

Perulangan fonem vokal terjadi juga pada perulangan /-a + D/ yang b.d.- Sies
| terdiri atas satu suku. i

BAGAN 27
PROSES MORFOFOLOGIS PERULANGAN BERVARIASI
FONEM DENGAN BENTUK DASAR SATU SUKU
DALAM BAHASA JAWA DIALEK JAWA TIMUR (5)

Perulangan /-a + D/ Arti b.d. dalam bahasa =

Ratuk g u.u. b.d. Indonesia g

wis ¥ was wis sudah =

dhik dhak dhik dhik

buba ba bu bu

mbuh mbah mbuh tak tahu

rek rak rek anak

nek nak nek jika

woh ! wah woh buah

ger gar ger tertawa £

Bagan 27 menunjukkan.bahwa‘fonem vokal /i/, /u/, /e/, o/, dan /a/ ber-

ibah menjadi fonem /a/. Kata-kata seperti gak’’tidak’, mbah *nenek/kakek’,
pak’, dan nak ’nak’, tidak mengalami perubahan fonem vokal pada b.d.-
ya dalam perulangan /-a + D/.
- Seperti tampak pada contoh (1), (2), (3), (4), dan (5) perulangan bervariasi
em itu terdiri atas (1) unsur unik yang selalu terdapat pada bagian perta-
‘dan (2) b.d. yang terdapat bagian kedua perulangan itu. Unsur unik itu
a berdistribusi dengan b.d. tertentu.

‘Dalam DIJT terdapat sebuah unsur unik yang berdistribusi dengan dua b. d
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BAGAN 28
- SEBUAH UNSUR UNIK YANG BERDISTRIBUSI
DUA BUAH BENTUK DASAR PADA SISTEM PERULANGA
DALAM BAHASA DIALEK JAWA TIMUR

Perulangan /- + D/ Arti b.d. dalit -
e b.d. Bahasa esi

: sapi

sapu sapu
ireng hitam
irung hidung
alas hutan
alus halus

legi °  manis
lega lega
nggawa membawa
nggawe membuat

Bagan 28 memperlihatkan bahwa b.d. yang berbeda dalam p
/«a + D/ mempunyai u.u. yang sama.
- Berdasarkan data yang terkumpul ternyata bahwa perulangan I-l
~ tidak menimbulkan perubahan fonem konsonan b.d.nya. Jadi, yang t
- hanyalah perubahan fonem vokal.




BAB VII KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan pada BAB II, III, IV,
IV dapatlah dikemukakan kesimpulan tentang deskripsi linguistis sistem
angan DJT sebagai berikut.
~ Salah satu proses morfologis yang juga tampak produktif dalam DJT
adalah perulangan. Proses perulangan itu dapat menghasilkan bentuk baru
ng disebut kafa ulang. Jadi, kata ulang adalah kata yang terbentuk dari
perulangan b.d. Bentuk dasar yang mengalami proses perulangan tersebut
: t berujud (1) bentuk tunggal dan (2) kompleks, dapat berkelas kata
KB, (2) KK, (3) KS, (4) KG, (5) KBil, dan (6) KKet.
Dalam DJT proses perulangan itu pada umumnya tidak berfungsi meng-
yah kelas kata. Konstruksi perulangan umumnya berdistribusi sama de-
.d.-nya, misalnya :
(1) Omah-omah (KB) iku duwekku.
] Omah '
’Rumah-rumah itu milikku’
~ ’Rumah’
(2) Salake legi-legi (KS)

legi (KS)

’Salaknya manis-manis’.

’manis’
(2) Jamune gak diombe-ombe (KK)

diombe
’Jamunya tidak diminum-minum.’

*diminum’
‘Dalam DIJT terdapat bentuk perulangan yang merupakan suatu trans-
, misalnya :
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Darmo durung duwe anak  (KB).
~ ’Darmo belum mempunyai anak.’
(4a) Darmo durung ansk-anak  (KK).
’Darmo belum beranak.’
(5) Nganggoa klambi sing resik  (KS).
’Pakailah baju yang bersih.’
(5a) Darmo lagi resik-resik (KK).
’Darmo sedang membersih-bersihkan.’
(6) Darno tuku jaran-jaranan (KB).
;s ’Darno membeli kuda-kudaan.’
(6a) Darno ambek Darto lagi jaran-jaranan (KK).
’Darno dan Darto sedang berkuda-kudaan.’

" Bentuk perulangan transposisi seperti contoh-contoh di atas terbatas jumlah-
~ nya.
: Dalam DJT terdapat empat macam bentuk perulangan, yaitu :
1) perulangan utuh /D2/;
2) perulangan sebagian, yang dapat dibedakan atas tiga macam :
- a) perulangan suku awal  /k + D/
b) perulangan suku akhir /-D + D/
c) perulangan bentuk asal /D-+ D/ atau g
_ : /D + D-/; 55
3) perulangan berkombinasi dengan afiksasi /D2 + A/;
4) perulangan bervariasi fonem /-a + D).

- Keempat macam bentuk perulangan itu tampak produktif pada kelas KB, s
~ dan KS, sedangkan pada kelas KG, KBil, dan KKet kurang produktif. Bmmkg_ 3
-perulangan yang tidak produktif adalah perulangan suku awal.

- Dari keempat macam bentuk perulangan di atas agaknya perulangan het-
variasi fonemlah yang tampak menarik perhatian. Dalam DJT semua b.d.,
baik tunggal maupun kompleks dari semua kelas kata dapat mengalami peru-

" langan bervariasi fonem. :

Contoh :
(1) b.d.KB : kocang-kacang, pelam-pelem, sopa-sapi;
s (2) b.d.KK  : tura-turu, moca-maca, dirobak-rabuk;
'i," (3) b.d.KS . poat-pait, lega-legi, ponas-panas;
= (4) b.d.KG  : oka-aku, sopa-sapa, enda-endi;

(5) b.d.KBil : sija-siji, lora-lori, sotas-satus;
(6) b.d.KKet : was-wis, durang-durung, engka-engko.

= %fi‘ﬂ‘;{ <




menunjukkan konstruksi morfologis yang singkat. Hal itu terIihat misal-
‘nya, pada contoh berikut,

- Darmo bolak-balik ruru.
’Darmo berulang-ulang tidur.’

_ Rini bolak-balik maca

_’Rini berulang-ulang membaca.’

Konstruksi analitis bolak-balik turun dapat diganti dengan konstruksi sintetis
berupa perulangan bervariasi fonem tura-turu. Demikian juga konstruksi
analitis bolak-balik maca sama dengan moca-maca.

~ Proses perulangan dapat menimbulkan perluasan makna b.d., yaitu yang
biasa disebut makna gramatikal. Makna perulangan banyak dntentukan oleh
(1) kelas kata b.d.nya, (2) pemakaian dalam kalimat, dan (3) kombmasi
dengan afiks lain. Hal itu terlihat misalnya pada contoh berikut. -
‘Salak sing didol cilik-cilik.

" ’Salak yang dijual kecil-kecil.’

 Cilik-cilik legi rasane.

~Kecilkecil manis rasanya.’

Pada kalimat pertama perulangan cilik-cilik menyatakan makna ’intensitas’,
dangkan perulangan cilik-cilik pada kalimat kedua menyatakan makna
*konsesif.’

« Pada umumnya perulangan DJT menyatakan makna intensitas, baik in-

tas Kkualitatif, misalnya: banter-banter, banter-banteran, sabanter-banter,
- maupun infensitas frekuentatif, misalnya: tura-turu, maca-maca, dan dijupuk-
- Perlu dicatat bahwa perulangan yang merupakan transposisi, misalnya
wis omah-omah, wis anak-anak, gja angin-angin. Yang hanya terjadi secara
khusus tidak perlu ditentukan makna gramatikalnya. Keseluruhan kata itu
mempunyai makna leksikal.

. Bentuk transposisi berkaitan juga dengan distribusi perulangan. Perulang-
bentuk transposisi, seperti :

Dheke wis omah-omah/anak-anak; berdistribusi komplementer dengan per-

ulangan sawah-sawah, toko-toko, bapak-bapak. Jadi, tidak pernah terdapat
pemakaian perulangan tersebut dalain kalimat :

itas kuantitatif, misalnya : sawah-sawah, sapi-sapi, woh-wohan; intensi ~ ’



m sawah-sawah

o TS toko-toko
Perulangan berkombinasi dengan afiksasi seperti : :

: Darmo tuku jaran-jaranan;

~ berdistribusi paralel dengan perulangan kucing-kucingan, ula-ulaan, mﬂ

* kembangan, dan woh-wohan, Akan tetapi, perulangan itu dapat berdistribusi
komplementer apabila terjadi transposisi. Hal itu tampak jelas pada diw
berikut ini.

ula-ulaan
kucing-kucingan (2
2| 49
Darmo tuku Jjaran-jaranan. 2
e
Arek-arek lagi jaran-jaranan. -
woh-wolian
kembang-kembangan
Keterangan : -
1) berdistribusi paralel
2) berdistribusi paralel
3) berdistribusi komplementer
4) berdistribusi paralel

Dalam DJT proses perulangan dapat menimbulkan perubahan fonem pada
b.d.-nya. Fonem yang mengalami perubahan akibat proses perulangan itu
- hanyalah fonem vokal.
Dalam perulangan suku awal terjadi perubahan fonem vokal suku perta-
ma menjadi /a/. Bila b.d.-nya berfonem /a/, tidak akan terjadi perubahan.
Contoh :
ndedonga
gegodhongan
tetangga
lelara
tetuku
b i sesepuh
reresik
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~ Dalam perulangan bervariasi fonem terjadi perubahan vokal. Semua vo-

~ kal pada suku kedua b.d. selalu berubah menjadi fonem /a/ (a). me
5 1tu terletak pada unsur unik yang selalu merupakan bagian pertama perulang -
an bervariasi fonem. Hal ini merupakan ciri khusus perulangan bervariasi
fonem dalam DJT.

BAGAN 29
PERULANGAN BERVARIASI FONEM
DALAM BAHASA JAWA DIALEK JAWA TIMUR

i Perulangan Arti b.d. dalam
= uu. b.d. bahasa Indonesia

pitik pitak pitik ayam
njiwit njiwat njiwit mencubit
ngguyu ngguya ngguyu tertawa
njupuk njupak njupuk mengambil
mrene mrena mrene ke sini
kene kena kene sini
kono kona kono situ
soto sota soto soto
gelem gelam gelem mau
pelem pelam pelem mangga
lara lora lara sakit :
nggawa nggowa nggawa membawa

" Dalam DIT terdapat variasi bentuk perulangan bervariasi fonem sebagai
berikut.

adas-adus > odas-adus

nggadag-ngadeg > ngodag-ngadeg

~ sapa-sapi > sopa-sapi

variasi seperti itu hanya terjadi pada b.d. yang suku pertamanya berfonem /a/.
Kedua bentuk perulangan itu dalam DJT menunjukkan keproduktivitas yang
sama.




Dalam laporan ini telah diusahakan menuliskan semua gejala sistem. g@

langan DJT secara tuntas. Meskipun demikian, tetap disadari oleh

- bahwa masih ada gejala perulangan DJT yang belum diteliti secara tuntas,

- di antaranya perulangan suku akhir, misalnya dibuk-rabuki, dibak-rabuki,
dan ~=hagai yang menurut informasinya dikatakan terpengaruh oleh bah
Madura. Oleh sebab itu, disarankan agar masalah yang kecil dapat dit
dalam rangka penelitian kontrastif bahasa Madura dan Jawa. Sejalan dengan
- itu, disarankan agar diadakan penelitian sistem perulangan terhadap d%l_&
_ dialek lainnya yang tersebar di Jawa Timur.
 Disadari oleh penelitian bahwa penelitian struktur bahasa h
dilakukan berulang-ulang hmgga dlperoleh semua ge]ala bahasa yang terd:

Hasil penelitian ini dapat dianggap sebagai hasil yang sudah menﬁdm;us,
yaitu hanya mengenai sistem perulangan DJT. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat dipakai sebagai acuan penelitian struktur bahasa-bahasa daerah lain-
nya. Selain itu, diharapkan pula hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan dalam
metode pengajaran bahasa Indonesia.
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